
 
 

Jangan Egois dalam Situasi Krisis 
oleh (KH DR Surahman Hidayat MA) SCC Pusat  

No Seri : 57/07/21 
Khutbah  I 

ُ الهذَى أرَحشَدَنََ  هَدُ أَنح لََ إلهََ إلَه الِلّه يماَن وَالت هقحوَى أَشح دُ لِلّهََ جَله وَعَلََ أمََرَنََ بَِلْحَ مَح  إلََ الصّدق وَالحوَفاَء .   الْح
ةًَ لَ  هَدُ أَنه مَُُمهدًا رَسُولُ الِلّهَ الحمَب حعُوثُ رَحْح وَسَلَّمح عَل سَيَّدَنََ مَُُمهدٍ الحمُصحطفََى وَعَلَى آلهََ م صَلَّ  هُ الله . فَ  ايَ بََ لح وَأَشح

بَهَ وكَُلّ الته  يَهَم إلََ يَ وحمَ اللَّقَاء .   يح عَ ابَ وَصَحح  بَِدَح
خَريَنَ بَِلت هقحوَى . فَ قَدح فاَزَ مَنح ات هقَى  َوهلَيَ وَالْح ُ الْح  أمَها بَ عحدُ فَ قَدح وَصهى الِلّه

 
Jamaah shalat jum’at yang dirahmati Allah, 
Manusia adalah entitas yang Allah ciptakan sebagai makhluk sosial. Setiap diri membutuhkan 
keberadaan dan bantuan orang lain, entah kerabat atau tetangga. Bahkan ketika saudara 
sendiri sulit dihubungi karena domisili yang jauh,  maka tetanggalah yang menjadi pihak 
pertama yang bisa diharapkan bantuannya. Karena itu, malaikat Jibril mewasiatkan supaya 
bersikap baik dengan tetangga. Nabi  saw bersabda, 
 

اَرَ حَتَّه ظنََ نحتُ أنَههُ   يَلُ يوُصَينَِ بَِلْح  يُ وَرثَّهُُ مَا زاَلَ جَبح
"Jibril alaihis salam senantiasa (terus-menerus) berpesan kepadaku (untuk berbuat baik) 
dengan tetangga sehingga aku mengira bahwasanya dia akan memberikan hak waris kepada 
tetangga.” (HR al-Bukhari Muslim) 
 
Lebih kenal, dekat, dan peduli terhadap sesama menjadi salah satu tanda seseorang lebih 
dekat dengan Allah. Sebab baginda Nabi saw bersabda, 

نَ الحعَبحدَ مَا كَانَ الحعَبحدُ فِ عَوحنَ أَخَيهَ  ُ فِ عَوح  وَالِلّه
 “Allah senantiasa menolong hamba-Nya, selama ia peduli mau menolong saudaranya (yakni 
sesamanya). ” (HR Muslim). 
 
Situasi pandemi saat ini mengakibatkan munculnya sejumlah kesulitan dan kelangkaan 
fasilitas kebutuhan keseharian. Terlebih bagi yang terpapar sakit. Belum lagi kesulitan karena 
berkurangnya penghasilan. Fasilitas rumah sakit bahkan sampai pada perihal pemakaman 
kian terbatas.  Antrian mengular hingga tak tertangani secara maksimal. Dalam situasi krisis 
semacam itu, pesan moral dan takwa sosial dalam bentuk altruisme menjadi sangat perlu 
dipupuk dan dikedepankan. Yaitu semangat empati dan mau berbagi. Puncaknya adalah 
mendahulukan orang lain daripada diri sendiri. Dalam istilah Alquran disebut dengan “al-
itsar”.  Itulah jalan kebahagiaan sebagaimana yang Allah nyatakan,  



 

نَ عَلٰى انَ حفُسَهَمح وَلَوح كَانَ بََِ   وَيُ ؤحثرَُوح
 
سَه فاَوُلٰ لَحُوحنَ ئمح خَصَاصَةٌ وَمَنح ي ُّوحقَ شُحه نَ فح  كَ هُمُ الحمُفح

“Mereka mengutamakan (Muhajirin), atas dirinya sendiri, meskipun mereka juga 
memerlukan. Dan siapa yang dijaga dirinya dari kekikiran, maka mereka itulah orang-orang 
yang beruntung.” (QS al-Hasyr: 9). 
 
Pada posisi berlawanan terdapat sikap egoisme atau ananiah; cara pandang dan mentalitas 
akuisme. Hanya peduli pada diri sendiri; tidak melihat kebutuhan  orang lain.  
 
Hari-hari ini kita masih dalam masa yang sulit. Dunia masih sekuat tenaga menangani wabah 
yang menyebar. Pandemi telah membuat krisis yang terasa sangat menyulitkan bagi 
masyarakat luas. Di berbagai wilayah fasilitas medis untuk penanganan penyembuhan dan 
pengobatan sangat terbatas. Beberapa bahkan terisi penuh oleh pasien. Juga kebutuhan yang 
menjadi semakin sulit diperoleh dan langka. Seperti oksigen, obat, dan lainnya. Dampak krisis 
ini menggerakkan hati nurani kita untuk senantiasa peduli sesama. Saling mendukung dan 
mendoakan. Tolong menolong dan saling menguatkan. 
 
Jamaah shalat jum’at yang dirahmati Allah, 
Islam telah memberikan arahan untuk menjadi yang terbaik. Ada beberapa hadits yang 
menerangkan profil dan karakter orang yang terbaik. Di antaranya yang pertama, 
 

 للَنهاسَ  أنَفَعُهُم الناسَ   خَيحُ 
“Sebaik-baik manusia adalah yang paling bermanfaat bagi orang lain.” (HR ath-Thabrani) 
 

Termasuk yang paling bermanfaat adalah mereka yang memiliki semangat dan memiliki 
kepedulian untuk memberi, membantu meringankan beban sesama.  
 
Kemudian yang kedua, 
 

هُُ وَيُ ؤحمَنُ شَرُّهُ   هُُ وَلََ يُ ؤحمَنُ شَرُّهُ خَيحكُُمح مَنح يُ رحجَى خَيح  وَشَرُّكُمح مَنح لََ يُ رحجَى خَيح
 
“Sebaik-baik kalian adalah yang bisa diharapkan kebaikannya dan aman dari keburukannya. 
Dan seburuk-buruk kalian adalah yang tidak diharapkan kebaikannya dan tidak dirasakan 
aman dari keburukannya.” (HR at-Tirmidzi) 
 
Orang yang bisa diharapkan kebaikannya adalah termasuk  yang terbaik. Orang-orang punya 
harapan kepada mereka. Karena apabila mereka datang, akan direspon dan diterima secara 
baik. Kalaupun tidak bisa langsung dipenuhi, paling tidak berusaha membantu. Kalaupun juga 
tidak bisa membantu, minimal mengeluarkan kata-kata yang melegakan. Orang-orang yang 
diharapkan kebaikannya ini akan merespon sesama minimal dengan bahasa dan tutur kata 
menenangkan. Kemudian semampunya ia akan berusaha merealisasikan untuk manfaat 
orang banyak. Mereka tidak bersikap jelek ataupun buruk kepada orang lain. 
 



Kriteria anfa’uhum lin naas (bermanfaat bagi orang lain) tentu tataran tertingginya adalah 
sikap itsar  atau altruisme. Mendahulukan yang lain dan menangguhkan untuk diri sendiri 
karena rasa persaudaraan dan kebersamaan. 
 
Sebaliknya, sikap ananiyah atau egoisme hanya mementingkan diri sendiri tidak peduli 
dengan yang  lain. Padahal berada dalam masa dan ruang kesulitan yang sama.  
 
Secara psikologis, ada dua karakter dari ananiyah. Pertama, tidak menyadari bahwa yang ia 
miliki adalah amanah dari Allah Swt untuk semua; bukan hanya untuk diri sendiri melainkan 
untuk kebaikan semua. Allah titipkan kepada dirinya untuk bisa diteruskan kepada yang lain. 
Agar menjadi pihak yang tangannya di atas; bukan di bawah. Kedua, ia kurang menyadari 
bahwa orang lain membutuhkan. Ia kurang bahkan tidak memiliki sifat sensitif. Karena yang 
ada dalam benaknya hanya dirinya seorang.  
 
Lebih dari itu, sifat orang egois memiliki karakter eksploitatif. Posisi ataupun kesempatan 
yang ada pada dirinya ia eksploitir. Sehingga peluang-peluang yang ada untuk orang banyak 
ia eksploitasi untuk pribadi. Termasuk misalkan memborong bahkan menimbun barang-
barang kebutuhan umum dieksploitasi karena ia memiliki kelebihan waktu dan dana di masa 
pandemi seperti saat ini. Yang paling parah adalah sampai menzhalimi orang lain. Hak orang 
lain dirampas dan diambil dengan cara menzhalimi dan mengganggu (az-zhulm wa al-I’tidaa’) 
hanya demi kepentingan diri semata.  
 
Jamaah jum’at yang dirahmati Allah, 
Dalam situasi seperti saat ini, sudah sepatutnya kita menjadi sosok terbaik. Yaitu menjadi 
bermanfaat bagi manusia yang diharapkan kebaikannya serta aman dari keburukannya.  Serta 
menjauhi sifat ananiyah (egois). Semoga Allah menjadikan kita hambanya yang bisa memberi 
banyak manfaat kepada. 
 

كُمح وَسُنهةَ النهبََّ الحكَريم  لحقُرحآنَ  بِاَ جَاءَ فِ ابَِرَكَ اللهُ لِح وَلَكُمح   إَنههُ هُوَ السهمَيحعُ تَلََوَتهَ فِ كُلَّ وَقحتٍ وَحَي    وَنَ فَعَنَِح وَإَيه
تَ غحفَرُوحهُ، إَنههُ هُوَ الحغَفُوحرُ الرهحَيحمُ و الحعَلَيحمُ.    .اسح
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دَ لِلّهََ حَْحدًا كَثَياً كَمَا أَ نه إ مَح دًا عَبحدُهُ وَرَسُولهُُ مَ  الْح هَدُ أَنه مَُُمه َرحضَ وَأَشح ُ رَبُّ السهمَاوَاتَ وَالْح هَدُ أَنح لََ إلهََ إلَه الِلّه رَ أَشح
لََئَق وَالحبَ  َغحيَار . أمَها بَ عحدُ النهبِّ ا  ىك عَلَ صَلَّ وَسَلَّمح وَبَِرَ  مّ هُ اللّ ر . فَ شَ سَيَّدُ الْحَ َطحهَار وَأَصححَابهَ الْح تَار وَعَلَى آلهََ الْح لحمُخح

راَر . وَاعحلَمُوا أَنه الِلّهَ وَمَلََئَكَتَهُ يُصَلُّونَ عَلَى  لَ عَ بتََ قحوَى الِلّهَ فَِ اللهيحلَ وَالن ههَارَ . وَفَِ الح   ييه إم وَ كُ يح وصَ أُ فَ  النهبَِّ ن وَالْحَسح
لَيمًا كَثَياً .   فَصَلُّوا أيَ ُّهَا الحمُؤحمَنُونَ عَلَيحهَ وَسَلَّمُوا تَسح

وَاتَ   مَح يَاءَ مَن حهُمح وَالْح َحح مَنَيَ وَالحمُؤحمَنَاتَ الْح لَمَاتَ وَالحمُؤح لَمَيَ وَالحمُسح  الَلههُمّ اغحفَرح للَحمُسح
 .ينَ سَ حح مُ بادَكَ الح من عَ ا  نلح عَ اجح ، وَ كَ تَ حْحَ كَ رَ سألُ نَ   إنَه   مّ هُ اللّ 
لَمَي وَ   مالَلههُ  لَمَي وَعَافَنَا وَالحمُسح نَا وَالحمُسح ن حيَا وَالدَّينَ فَ كح ا سَلهمح هُم مَنح شَرَّ مَصَائَب الدُّ  نَا وَإَيه



خَرةََ حَسَنَةً وَقَنَا عَذَابَ النهارَ . وَآخَ    ن حيَا حَسَنَةً وَفَِ الْح دُ رَب هنَا آتنََا فَِ الدُّ مَح  لِلّهََ رَبَّ الحعَالَمَي  ر دَعحوَانََ أَن الْح
 
 
 


